BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang di ambil, berikut ini kesimpulan
hasil penelitian dari skripsi yang berjudul: “Pembelajaran Tahfidzul Qur’an
Dengan Metode Kauny Quantum Memory Pada Program Takhassus Di
SMP BP Amanatul Ummah” yaitu :

1. Pembelajaran tahfidul qur’an dengan metode kauny quantum memory
pada program takhassus di SMP BP Amanatul Ummah
Sekolah Menengah Pertama (SMP) biasanya mengajarkan materi
umum lebih banyak kepada siswa dari pada materi agama. SMP BP
Amanatul Ummah berbeda dengan sekolah yang lain. Hal ini
dikarenakan SMP BP Amanatul Ummah, merupakan SMP yang
besiknya dari pesantren. Input siswa yang mendaftar disini tidak
semata-mata belajar ilmu umum, melainkan orang tua mengharapkan
anak-anak yang sekolah disini, sekaligus untuk mengaji dan menghafal
al-qur’an. Sehingga sekolah akhirnya membuat suatu program yang
intinya mengfasilitasi keinginan orang tua untuk memperdalam kajian
Al-Qur’an, yaitu dengan membuka program takhassus tahfidzul qur’an.
Pada proses pembelajaran tahfidzul qur’an dengan metode kauny
guantum memory pada program takhassus di SMP BP Amanatul
Ummah memiliki beberapa tahapan, dimana beberapa tahapan tersebut

yakni:



a. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan disini merupakan tahapan yang
cukup penting karean dari tahapan ini pihak lembaga bisa
merencanakan jadwal kegiatan, materi, target hafalan dll, ketika
pembelajaran tahfidz tersebut sudah dimulai.
b. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan ini, seluruh elemen yang ada di SMP
BP Amanatul ummah yang memiliki tangung jawab untuk
mensukseskan pembelajaran pada program tahfidz akan
menerapkan hasil dari tahap perencanaan yang suadah ditentukan,
sehingga hasil akhir atau output dari santri itu bisa sesuai dengan
apa yang di bahas pada tahap perencanaan.
c. Tahap Evaluasi
Pada tahapan ini pihak guru/ustadz akan melakukan ujian
lisan secara langsung kepada para santri yang sudah melakukan
hafalan al-qur’an untuk mengetahui kualitas dan perkembangan
hafalan yang dimiliki oleh para santri, ketika ada beberapa samtri
yang dirasa belum memenuhi target maka akan diberikan sebuah

bimbingan oleh pihak lembaga.

2. Implikasi pembelajaran tahfidul qur’an dengan metode kauny quantum

memory pada program takhassus di SMP BP Amanatul Ummah



Dalam menghafalkan Al-Qur’an, santri mengikuti pembelajaran
dengan memperhatikan dengan serius ketika ustadz sedang melakukan
talaqgi atau membacakan ayat, arti yang disertai dengan gerakan.
Visualisasi gerakan ini yang membantu santri dalam mengingat arti dari
surat yang dihafalkan menjadi mudah, bahkan ketika santri melakukan
muraja’ah dan lupa terhadap arti dalam surat yang dihafalkan, ustadz
memancing dengan melakukan gerakan dan kemudian santri terpancing
memorinya sehingga dapat mengingat arti yang sudah lupa tersebut.
Tentunya hal tersebut sangat berdampak positif bagi perkembangan
hafalan yang dimiliki oleh para santri, karena pada metode kauny
guantum ini pembelajaran tahfidz bisa menjadi salah satu pembelajaran
yang menyenangkan sehingga menunjang motivasi para santri untuk
lebih giat dan lebih semangat dalam mempelajari dan menghafalkan al-
qur’an.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka penulis memberikan
saran sebagai bahan pertimbangan kepada beberapa pihak sebagai berikut:
1. Bagi ustadz dan ustadzah hendaknya dapat meningkatkan peran ustadz
dalam memperkuat kedisiplinan dan memberikan motivasi kepada
santri agar metode dalam menghafal Al-Qur’an dapat dilaksanakan
secara lebih optimal.
2. Bagi lembaga untuk terus meningkatkan fasilitas dan program-program

yang mendukung Kkhususnya dalam hafalan al-qur’an, seperti buku



setoran hafalan bagi santri agar tujuan yang hendak dicapai dapat
terealisasi.

. Bagi santri hendaknya dengan metode Kauny Quantum Memory dapat
memiliki motivasi dan semangat yang tinggi dalam menghafal dan
selalu istigomah dalam menghafal dan menjaga hafalannya.

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji secara lebih
mendalam dengan lebih banyak sumber mengenai metode Kauny
Quantum Memory dalam menghafal Al-Qur’an. Sebab, penelitian ini

masih jauh dari kata sempurna.



